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Mahasiswa kerap menghadapi rutinitas akademik seperti
mengerjakan tugas, namun banyak mahasiswa yang cenderung
menundanya. Penundaan ini disebut juga prokrastinasi akademik,
yang berdasarkan pra-penelitian tergolong tinggi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen waktu dan
conscientiousness terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa di
Kabupaten Karawang. Metode yang digunakan adalah kuantitatif
dengan desain kausalitas komparatif, melibatkan 399 responden yang
diperoleh melalui teknik snowball sampling. Instrumen yang digunakan
meliputi Time Management Questionnaire (TMQ) untuk mengukur
manajemen waktu, Big Five Inventory-2 domain conscientiousness untuk
mengukur conscientiousness, dan Tuckman Procrastination Scale (TPS).
Analisis data dilakukan dengan regresi berganda menggunakan SPSS
26.0. Hasil menunjukkan bahwa secara parsial hanya
conscientiousness yang berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi
akademik, sedangkan manajemen waktu tidak. Namun secara
simultan, keduanya berpengaruh signifikan dengan koefisien
determinasi sebesar 77,3%. Implikasi penelitian ini menekankan
pentingnya pengembangan karakter conscientiousness —untuk
mengurangi prokrastinasi akademik.

ABSTRACT

Students often face academic routines such as completing assignments,
but many tend to delay them. This delay is known as academic
procrastination, which, based on preliminary research, is relatively
high. This study aims to determine the influence of time management
and conscientiousness on academic procrastination among university
students in Karawang Regency. The research method used is
quantitative with a causal-comparative design, involving 399
respondents obtained through snowball sampling. The instruments
used include the Time Management Questionnaire (TMQ) to measure
time management, the Big Five Inventory-2 (BFI-2) conscientiousness
domain to measure conscientiousness, and the Tuckman
Procrastination Scale (TPS). Data analysis was conducted using
multiple regression with SPSS version 26.0. The results show that,
partially, only conscientiousness has a significant effect on academic
procrastination, while time management does not. However,
simultaneously, both variables have a significant effect, with a
coefficient of determination of 77.3%. The implications of this study
highlight the importance of developing students' conscientiousness as
an effective strategy to reduce academic procrastination.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan menurut Marsela dan Agus (2024) merupakan sarana kunci dalam membentuk
sumber daya manusia berkualitas, melalui jenjang formal dan non formal. Jenjang pendidikan di
Indonesia sendiri dimulai dari pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah,
dan pendidikan tinggi atau perguruan tinggi. Perguruan tinggi, sebagai salah satu jenjang
pendidikan formal, memegang peranan vital dalam mencetak individu yang mandiri, bermartabat,
tangguh, dan kreatif (Marsela & Agus, 2024). Tujuan utama perguruan tinggi, sesuai dengan
tridharma perguruan tinggi, adalah menghasilkan pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi
kemajuan bangsa dan kesejahteraan umat manusia (Marsela & Agus, 2024). Perguruan tinggi adalah
tempat terbaik untuk menghasilkan individu atau mahasiswa yang memiliki potensi yang
berkualitas.

Menurut Andiarna dkk. (2020) bahwa mahasiswa merupakan individu yang sedang
menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Mahasiswa sebagai subjek yang belajar tentunya juga
menghadapi rutinitas kegiatan belajar seperti mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dosen dan
lain sebagainya. Namun, banyak mahasiswa yang cenderung menunda untuk mengerjakan tugas
(Usop & Astuti, 2022). Penundaan mengerjakan tugas ini bisa disebut juga sebagai prokrastinasi
akademik. Tingkat prokrastinasi akademik pada kalangan mahasiswa terbilang cukup tinggi.
Sejalan dengan pendapat Steel dan Kliengsieck Anabillah dkk. (2022) bahwa lebih dari 70%
mahasiswa di perguruan tinggi pernah mengalami keterlambatan dalam belajar dan
mengumpulkan tugas secara teratur yang mengindikasikan perilaku prokrastinasi akademik.

Menurut Solomon dan Rothblum (Krisdayanti dkk., 2024) bahwa prokrastinasi akademik
adalah kecenderungan mengulur waktu untuk menyelesaikan tugas akademik dengan tidak
memanfaatkan waktu sehingga menjadi penghambat untuk selesai sesuai deadline. Kemudian
menurut Burka dan Yuen (Krisdayanti dkk., 2024) prokrastinasi akademik adalah suatu perilaku
penundaan untuk mengerjakan tugas akademik yang sudah menjadi kebiasaan individu dalam
menghadapi tugas akademik. Sejalan dengan pendapat Tuckman (Setiawan dkk. 2018)
prokrastinasi akademik adalah kecenderungan untuk menunda atau penghindaran penuh terhadap
suatu tugas oleh individu secara sadar. Aspek-aspek prokrastinasi akademik menurut Tuckman
(dalam Jamila, 2020) yaitu diantaranya adalah kecenderungan untuk menunda, kecenderungan
melakukan hal-hal yang menyenangkan, dan kecenderungan menyalahkan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada tiga mahasiswa di Kabupaten
Karawang pada tanggal 14 Oktober 2024, partisipan menyatakan sering menunda tugas, subjek lebih
memilih melakukan hal yang menyenangkan, serta terkadang subjek menyalahkan dosen yang
terlalu banyak memberikan tugas dan deadline yang singkat. Menindaklanjuti hasil dari
wawancara, peneliti akhirnya melakukan pra penelitian berbentuk kuisioner menggunakan google

form kepada mahasiswa di Kabupaten Karawang pada tanggal 21 maret 2025 kepada 50 mahasiswa,
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didapatkan hasil sebanyak 43 mahasiswa sering menunda tugas, cenderung lebih senang
melakukan hal menyenangkan dibandingkan mengerjakan tugas, dan cenderung menyalahkan
pihak lain.

Menurut Kartadinata dan Tjundjing (Krisdayanti dkk., 2024) salah satu faktor internal yang
dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik ialah manajemen waktu. Menurut Purwanto (Putri
dkk., 2024) mengemukakan manajemen waktu adalah proses harian yang digunakan untuk
membagi waktu, membuat jadwal daftar hal-hal yang harus dilakukan, pendelegasian tugas, dan
sistem lain yang membantu untuk menggunakan waktu secara efektif. Sejalan dengan pendapat
Britton dan Tesser (Krisdayanti dkk. 2024) mendefinisikan manajemen waktu adalah teknik
memanfaatkan waktu dengan efektif dan efisien untuk melakukan suatu tindakan tertentu agar
mencapai tujuan. Aspek-aspek manajemen waktu menurut Britton dan Tesser (Krisdayanti dkk.,
2024) mencakup aspek: perencanaan jangka pendek, sikap terhadap waktu, dan perencanaan jangka
panjang. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Nisa dkk., 2023) bahwa terdapat
pengaruh manajemen waktu terhadap prokrastinasi akademik. Lalu penelitian Amandari dkk.
(2025) menunjukkan adanya pengaruh manajemen waktu terhadap prokrastinasi akademik.
Kemudian penelitian dari Swedana dan Wahyono (2025) didapatkan hasil bahwa manajemen waktu
berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik.

Selain manajemen waktu, menurut Millgram dkk. (Iskandar, 2023) mengatakan bahwa trait
kepribadian individu turut mempengaruhi munculnya perilaku menunda. Sejalan dengan pendapat
Hermawan dkk. (2025) kepribadian memengaruhi sikap dan perilaku individu, termasuk
kecenderungan untuk menunda penyelesaian tugas. Menurut Soto dkk. (Hermawan dkk., 2025) big
five adalah pendekatan untuk memahami kepribadian manusia melalui lima dimensi, yaitu
agreeableness, extraversion, conscientiousness, neuroticism, dan openness to experience. Salah satu trait
kepribadian individu yang berkaitan erat dengan perilaku menunda atau prokrastinasi akademik
adalah conscientiousness (Kosasi dkk., 2019). Hal ini diperkuat berdasarkan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Syahrina dan Muarifah (2023) didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara conscientiousness dengan prokrastinasi akademik. Lalu penelitian yang dilakukan
Hermawan dkk. (2025) bahwa domain conscientiousness berpengaruh terhadap prokrastinasi
akademik. Kemudian penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dike dan Emmanuel (2019)
menunjukkan adanya pengaruh trait conscientiousness terhadap prokrastinasi akademik.

Menurut Soto dan John (2017) conscientiousness merupakan trait kepribadian yang
menunjukkan tingkat disiplin diri, ketekunan, keteraturan, dan kemampuan mengatur serta
mengejar tujuan jangka panjang. Kemudian menurut Pervin dkk. (Bulqis & Nurmina, 2024)
conscientiousness didefinisikan sebagai dimensi kepribadian yang mengarah pada kemampuan
individu dalam menyelesaikan berbagai hal dan bekerja untuk tujuan jangka panjang. Sub dimensi
conscientiousness menurut Soto dan John (Ahya & Siaputra, 2021) ada tiga sub dimensi, antara lain:
keteraturan (organization), produktivitas (productiveness), tanggung jawab (responsibility).

Berdasarkan permasalahan dan penelitian sebelumnya dengan hasil terdapat pengaruh
manajemen waktu dan conscientiousness terhadap prokrastinasi akademik, akan tetapi belum ada
penelitian yang menggabungkan tiga variabel tersebut untuk diteliti. Maka dari itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Prokrastinasi Akademik ditinjau dari manajemen waktu

dan conscientiousness pada mahasiswa di Kabupaten Karawang.”
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2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Prokrastinasi Akademik
Tuckman (Setiawan dkk., 2018) mendefinisikan prokrastinasi akademik adalah
kecenderungan untuk menunda atau penghindaran penuh terhadap suatu tugas oleh
individu secara sadar. Aspek-aspek prokrastinasi akademik menurut Tuckman (dalam
Jamila, 2020) vyaitu diantaranya adalah kecenderungan untuk menunda,
kecenderungan melakukan hal-hal yang menyenangkan, dan kecenderungan
menyalahkan.
2.2 Manajemen Waktu
Britton dan Tesser (Krisdayanti dkk., 2024) mendefinisikan manajemen waktu
adalah teknik memanfaatkan waktu dengan efektif dan efisien untuk melakukan suatu
tindakan tertentu agar mencapai tujuan. Aspek-aspek manajemen waktu menurut
Britton dan Tesser (Krisdayanti dkk., 2024) mencakup aspek: perencanaan jangka
pendek, sikap terhadap waktu, dan perencanaan jangka panjang.
2.3 Conscientiousness
Menurut Soto dan John (2017) conscientiousness merupakan trait kepribadian yang
menunjukkan tingkat disiplin diri, ketekunan, keteraturan, dan kemampuan mengatur
serta mengejar tujuan jangka panjang. Sub dimensi conscientiousness menurut Soto dan
John (Ahya & Siaputra, 2021) ada tiga sub dimensi, antara lain: keteraturan

(organization), produktivitas (productiveness), tanggung jawab (responsibility).

3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan secara kuantitatif. Menurut Azwar (2017) kuantitatif adalah
metode penelitian yang analisisnya pada data berbentuk numerik melalui prosedur pengukuran
dan data diolah dengan analisis statistika. Desain dalam penelitian ini adalah kausalitas komparatif,
desain ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang bersifat sebab akibat
(Azwar, 2017). Responden dalam penelitian ini yakni mahasiswa di Kabupaten Karawang,
berdasarkan data badan pusat statistik mahasiswa di Kabupaten Karawang berjumlah 33. 460 orang.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah snowball sampling, perhitungan sampel
menggunakan rumus slovin dengan tingkat kepercayaan sebesar 95% dan margin of error sebesar
5% diperoleh jumlah sampel sebanyak 399 orang.

Variabel dependen (Y) prokrastinasi akademik diukur menggunakan Tuckman
Procrastination Scale (TPS) yang diadopsi oleh Suhadianto dkk (2024). Semua aitem dinyatakan valid
karna nilai koefisien korelasinya > 0,30 dengan nilai reliabilitas untuk skala prokrastinasi akademik
yakni 0,845. Skala ini berjumlah 11 aitem pernyataan serta disusun menggunakan skala likert.
Respon jawaban terdiri dari lima yakni (1) Sangat Tidak Setuju/STS, (2) Tidak Setuju/TS, (3) Setuju/S,
dan (4) Sangat Setuju/SS. Salah satu bunyi itemnya “saya menunda untuk memulai hal-hal yang
tidak saya sukai”.

Variabel independen (X1) manajemen waktu diukur menggunakan Time Management
Questionnaire (TMQ) yang diadopsi oleh Krisdayanti dkk. (2024) berdasarkan aspek-aspek
manajemen waktu menurut Britton dan Tesser (1991) yakni perencanaan jangka pendek, sikap
terhadap waktu dan perencanaan jangka panjang. Semua aitem dinyatakan valid karna nilai
koefisien korelasinya > 0,30 dengan nilai reliabilitas untuk skala manajemen waktu yakni 0,908. Skala

ini terdiri dari 18 aitem pernyataan serta disusun menggunakan likert dengan lima respon jawaban
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yakni (1) Tidak Pernah, (2) Jarang, (3) Kadang-kadang, (4) Sering dan (5) Selalu. Salah satu bunyi
itemnya “saya menetapkan dan menjalankan prioritas”.

Variabel independen (X2) conscientiousness diukur menggunakan big five inventory 2 versi
Indonesia yang diadaptasi oleh (Ahya & Siaputra, 2021). Alat ukur ini terdiri dari 60 item, yang
dimana hanya domain conscientiousness saja yang dipakai sebanyak 12 item. Semua aitem
dinyatakan valid karna nilai koefisien korelasinya > 0,30 dengan nilai reliabilitas untuk skala
conscientiousness yakni 0,937. Pengukurannya menggunakan skala likert dengan lima rentang
penilaian skala untuk item, yaitu: (1) “sangat tidak sesuai”, (2) “tidak sesuai”, (3) “netral”, (4)
“sesuai”, dan (5) “sangat sesuai”. Salah satu bunyi itemnya “cenderung malas atau lamban ketika

mengerjakan tugas”.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji validitas skala prokrastinasi akademik dengan 11 aitem kepada 54
orang yang sesuai dengan kriteria pada penelitian ini, baik pada skala prokrastinasi akademik,
manajemen waktu, dan conscientiousness semua aitem dinyatakan valid karna nilai koefisien
korelasinya > 0,30. Menurut Azwar (2017) menjelaskan bahwa relibilitas dinyatakan oleh koefisien
reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang 0 sampai dengan 1,00 semakin koefisien reliabilitas
mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya, jika koefisien semakin mendekati angka

0 berarti semakin rendah reliabilitasnya. Berikut hasil reliabilitas skala:

Tabel 1. Reliabilitas Skala Prokrastinasi Akademik
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha | N of items
.845 11

Tabel 2. Reliabilitas Skala Manajemen Waktu
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha | N of items
908 18

Tabel 3. Reliabilitas Skala Conscientiousness
Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha | N of items
.937 12

Hasil reliabilitas untuk skala prokrastinasi akademik yakni 0,845, skala manajemen waktu
dengan hasil reliabilitas yakni 0,908 dan hasil reliabilitas skala conscientiousness yakni 0,937. Dengan

demikian, ketiga skala layak untuk digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 4. Uji Normalitas
Asymp. Sig. (2-tailed) « Interpretasi
0.059 0.05 Berdistribusi Normal

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi sebesar 0,059 karena nilai ini > 0,05 artinya ketiga
data berdistribusi normal, yang berarti data pada penelitian ini menggunakan statistik parametrik.
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Tabel 5. Uji Linearitas X1 dengan Y

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Collinearity Statistics
ModelB Std. ErrorBeta t Sig. Tolerance ~ VIF
1 (Constant) 50.478  .849 59.436 .000
manajemen waktu -.018  .037 -.031-481 .631.142 7.043
Conscientiousness  -.582  .043 -.851-13.397.000.142 7.043

a. Dependent Variable: prokrastinasi akademik

Tabel 6. Uji Linearitas X2dengan'Y

Variabel p lod Interpretasi

Prokrastinasi Akademik*Conscientiousness 0.000 0.05 Linear

Tabel 7. Uji Hipotesis Regresi Berganda (Uji Parsial)

Variabel p o Interpretasi

Prokrastinasi Akademik*Manajemen waktu 0.000 0.05 Linear

Berdasarkan tabel 5 dan tabel 6 dilihat dari linearity sebesar 0,000 pada manajemen waktu
dengan prokrastinasi akademik dan sebesar 0,000 pada variabel conscientiousness dengan
prokrastinasi akademik berarti data tersebut linear karena nilai linearity sig. < 0,05.

Berdasarkan hasil pada Tabel 7, diketahui bahwa variabel manajemen waktu tidak
berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik (Sig. = 0,631 > 0,05) artinya Hal ditolak
dan HO1 diterima. Sebaliknya, variabel conscientiousness berpengaruh signifikan (sig. = 0,000 < 0,05)
artinya Ha?2 diterima dan H02 ditolak, arah hubungannya negatif terhadap prokrastinasi akademik
(B = -0,582), yang berarti semakin rendah conscientiousness, maka semakin tinggi kecenderungan

mahasiswa untuk menunda tugas akademik.

Tabel 8. Uji Hipotesis Regresi Berganda (Uji Simultan)

ANOVA*
Model Sum of Squares  df Mean Square ~ F  Sig.
1Regression 27587.106 2 13793553 674.865 .000°
Residual ~ 8093.831 396  20.439
Total 35680.937 398

a. Dependent Variable: prokrastinasi akademik
b. Predictors: (Constant), conscientiousness, manajemen waktu

Berdasarkan tabel 8 nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 artinya dapat disimpulkan ada
pengaruh manajemen waktu dan conscientiousness terhadap prokrastinasi akademik pada

mahasiswa di Kabupaten Karawang (Ha3 diterima dan HO3 ditolak).

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi (Simultan)

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R SquareStd. Error of the EstimateDurbin-Watson
1 8792 773 772 4.521 1.421

a. Predictors: (Constant), conscientiousness, manajemen waktu
b. Dependent Variable: prokrastinasi akademik
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Pada tabel 9, nilai R Square sebesar 0,773, artinya pengaruh manajemen waktu dan
conscientiousness secara bersamaan sebesar 77,3% terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa

di Kabupaten Karawang.

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi (Parsial)

Kategorisasi
Variabel Rendah (%) Sedang (%) Tinggi (%)  Total
Prokrastinasi Akademik 158 (39,6%) 83 (20,8%) 158 (39,6%) 399 (100%)

Tabel 11. Uji Kategorisasi Prokrastinasi Akademik

Variabel Beta Zero Order Beta X Zero Order %
Manajemen Waktu -0,031 -0,819 0,025389 2,5%
Conscientiousness  -0,851 -0,879 0,748029 74,8%

Pada tabel 10, nilai kontribusi efektif (beta x zero order) menunjukkan bahwa secara parsial
manajemen waktu berpengaruh sebesar 2,5% dan conscientiousness berpengaruh sebesar 74,8%
terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa di Kabupaten Karawang.

Pada tabel 11, mahasiswa dengan prokrastinasi akademik yang rendah dan tinggi memiliki
jumlah yang sama besarnya sebanyak 158 mahasiswa (39,6%) dan mahasiswa yang memiliki

prokrastinasi akademik yang sedang sebanyak 83 mahasiswa (20,8%).

Tabel 12. Uji Kategorisasi Manajemen Waktu
Kategorisasi
Variabel Rendah (%) Sedang (%) Tinggi (%)  Total
Manajemen Waktu 130 (32,6%) 63 (15,8%) 206 (51,6%) 399 (100%)

Pada tabel 12, mahasiswa dengan manajemen waktu yang rendah sebanyak 130 mahasiswa
(32,6%), mahasiswa yang memiliki manajemen waktu yang sedang sebanyak 63 mahasiswa (15,8%)

dan mahasiswa yang memiliki manajemen waktu yang tinggi sebanyak 206 mahasiswa (51,6%).

Tabel 13. Uji Kategorisasi Conscientiousness
Kategorisasi
Variabel Rendah (%) Sedang (%) Tinggi (%) Total
Conscientiousness 132 (33,1%) 62 (15,5%) 205 (514%) 399 (100%)

Pada tabel 13, mahasiswa dengan conscientiousness yang rendah sebanyak 132 mahasiswa
(32,1%), mahasiswa yang memiliki conscientiousness yang sedang sebanyak 62 mahasiswa (15,5%)
dan mahasiswa yang memiliki conscientiousness yang tinggi sebanyak 205 mahasiswa (51,4%).

Tujuan dilakukannya penelitian untuk mengetahui pengaruh manajemen waktu dan
conscientiousness terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa di Kabupaten Karawang. Skala
penelitian diisi oleh 399 responden yang terdiri dari mahasiswa di Kabupaten Karawang.
Berdasarkan hasil uji parsial menemukan tidak ada pengaruh yang signifikan antara manajemen
waktu terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa di Kabupaten Karawang. Sejalan dengan
temuan Sandra (2013) bahwa manajemen waktu tidak berpengaruh terhadap prokrastinasi
akademik. Kemudian menurut Claessens dkk. (2007) dalam literatur review mengenai time
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management, dijelask an bahwa "Time management behavior is only effective to the extent that individuals
implement their plans into action.” menunjukkan bahwa perencanaan waktu yang baik bukan jaminan
akan menghindari penundaan, karena perencanaan dan eksekusi adalah dua proses yang berbeda.
Keberhasilan dalam merencanakan waktu tidak selalu menjamin pelaksanaan tindakan yang
konsisten. Artinya, individu bisa menyusun jadwal dengan baik, tetapi tetap menunda pekerjaan
karena berbagai alasan non-teknis yang melekat dalam dirinya, seperti kurang memiliki pengaturan
diri yang baik ataupun kurang memiliki tanggung jawab. Sejalan dengan penelitian (Udil, 2022)
bahwa mahasiswa dengan kecenderungan prokrastinasi akademik tinggi tetap membuat rencana,
namun gagal menindaklanjutinya, hasil dari penelitian tersebut bahwa faktor penundaan berasal
dari gap antara perencanaan dan tindakan.

Pada uji parsial selanjutnya menunjukkan ada pengaruh signifikan yang negatif antara
conscientiousness terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa di Kabupaten Karawang.
Menurut Syahrina dan Muarifah (2023) individu yang memiliki kesadaran tinggi tidak akan
melakukan prokrastinasi akademik, dengan demikian tugas-tugas akademik yang diberikan akan
terselesaikan dengan baik. Sebaliknya ketika individu memiliki kesadaran diri yang rendah
individu akan cenderung melakukan prokrastinasi akademik sehingga tugas-tugas yang
dibebankan tidak terselesaikan dengan baik. Sejalan dengan pendapat Dike dan Emmanuel (2019)
yakni mahasiswa dengan conscientiousness tinggi, maka akan memiliki prokrastinasi akademik yang
rendah. Sebaliknya, mahasiswa dengan conscientiousness rendah, maka prokrastinasi akademiknya
tinggi.

Berdasarkan hasil uji simultan dan uji koefisien determinasi menunjukkan ada pengaruh
manajemen waktu dan conscientiousness terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa di
Kabupaten Karawang. Pengaruhnya sebesar 77,3% dari pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen, sisanya 22,7% faktor lain yang memengaruhinya. Menurut Ferrari dan Olivete
(Krisdayanti dkk, 2024) faktor lain yang turut mempengaruhi seperti motivasi belajar, konformitas
teman sebaya, dukungan sosial. Selanjutnya hasil uji parsial koefisien determinasi kontribusi efektif
manajemen waktu terhadap prokrastinasi akademik hanya sebesar 2,5%, sedangkan
conscientiousness memberikan kontribusi yang jauh lebih besar, yaitu 74,8%. Temuan ini
mengindikasikan besarnya pengaruh relatif masing-masing variabel secara parsial, variabel
conscientiousness memiliki peran yang dominan dibandingkan manajemen waktu dalam
memengaruhi prokrastinasi akademik pada mahasiswa di Kabupaten Karawang.

Hasil uji kategorisasi prokrastinasi akademik, mahasiswa dengan prokrastinasi akademik
yang rendah dan tinggi memiliki jumlah yang sama besarnya sebanyak (39,6%) dan mahasiswa yang
memiliki prokrastinasi akademik yang sedang sebanyak (20,8%). Menurut Ferrari (Nisa dkk., 2023)
karakter mahasiswa yang melakukan penundaan pengumpulan tugas atau prokrastinasi akademik,
yaitu sering terlambat dalam mengumpulkan tugas dengan berbagai alasan supaya memperoleh
waktu tambahan untuk mengerjakan tugas dan biasanya memilih kegiatan yang lebih
menyenangkan seperti main game online, jalan-jalan, menonton tv dan sebagainya.

Hasil uji kategorisasi pada variabel manajemen waktu menunjukkan bahwa sebanyak
(51,6%) berada dalam kategori tinggi, mahasiswa yang berada dalam kategori sedang sebanyak
(15,8%), dan mahasiswa yang berada dalam kategori rendah sebanyak (32,6%). Temuan ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa di Kabupaten Karawang memiliki kemampuan
manajemen waktu yang baik, mahasiswa dituntut untuk mengatur waktu sendiri dalam

menyelesaikan tugas, belajar untuk ujian, serta mengikuti aktivitas perkuliahan dan non-akademik.
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Karena tekanan ini bersifat terus-menerus dan menuntut, maka kemampuan manajemen waktu
cenderung meningkat sebagai bagian dari adaptasi akademik (Masyitoh & Pradikto, 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa keterampilan pengelolaan waktu belum merata dikuasai oleh seluruh
mahasiswa di Kabupaten Karawang. Mahasiswa yang memiliki manajemen waktu yang baik akan
dapat mengatur jadwal studi, menyelesaikan tugas-tugas sesuai tenggat waktu, dan merencanakan
waktu untuk belajar, karena dipastikan individu memiliki skala prioritas dalam setiap tugas yang
dikerjakannya, mampu menyusun semuanya dengan baik, mampu membuat perencanaan dan
penjadwalan, mampu menyeimbangkan waktu yang sudah direncanakan dengan jadwal yang
sudah dibuat (Lestari dkk., 2024). Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki manajemen waktu yang
rendah akan kesulitan memprioritaskan tugas mana yang akan dikerjakan terlebih dahulu, tidak
bisa membuat perencanaan dan penjadwalan dalam penyelesaian setiap tugas, tidak bisa menyusun
waktu dengan baik, hal ini menyebabkan tugas-tugas yang pada dasarnya penting menjadi
terabaikan dan cenderung menunda-nunda tugasnya (Ompusunggu, 2022).

Sementara itu, hasil uji kategorisasi pada variabel conscientiousness menunjukkan bahwa
sebanyak 205 mahasiswa (51,4%) tergolong dalam kategori tinggi, 62 mahasiswa (15,5%) dalam
kategori sedang, dan 132 mahasiswa (33,1%) dalam kategori rendah. Temuan ini menunjukkan
bahwa lebih dari separuh mahasiswa memiliki tingkat conscientiousness yang tinggi, yang mencakup
keteraturan, produktivitas, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik.
Conscientiousness cenderung lebih tinggi pada mahasiswa karena fase perkembangan dewasa awal
mendorong individu menjadi lebih bertanggung jawab, teratur, dan disiplin dalam menyelesaikan
tugas akademik. Mahasiswa dituntut untuk mengatur hidupnya secara mandiri, termasuk
mengelola jadwal kuliah, tugas, dan kegiatan lainnya (Aisyah dkk., 2025). Mahasiswa dengan
conscientiousness yang rendah memiliki kecenderungan untuk menjadi malas, kurang memiliki
motivasi dalam mencapai tujuan, tidak teratur dalam mengerjakan tugas, dan mudah menyerah.
Sedangkan untuk mahasiswa yang memiliki conscientiousness yang tinggi mampu mengikuti
norma yang berlaku, tekun, bekerja keras dan terencana dalam bertindak (Syahrina & Muarifah,
2023).

5. KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari conscientiousness dan manajemen waktu
terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa di Kabupaten Karawang. Secara parsial, hanya
conscientiousness yang terbukti berpengaruh signifikan dan negatif, menunjukkan bahwa semakin
rendah tingkat conscientiousness, semakin besar kecenderungan mahasiswa untuk menunda tugas
akademik. Sementara itu, manajemen waktu tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
meskipun arah hubungannya negatif, mengindikasikan bahwa kemampuan mengatur waktu saja
belum cukup untuk mengatasi perilaku prokrastinasi akademik tanpa adanya dorongan internal
dan konsistensi. Secara simultan, kedua variabel tersebut memberikan kontribusi signifikan sebesar
77,3% terhadap prokrastinasi akademik, yang menunjukkan bahwa keduanya tetap relevan dalam
memengaruhi perilaku tersebut. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah tidak dianalisisnya faktor
usia, sehingga disarankan agar penelitian selanjutnya mempertimbangkan wusia serta
mengeksplorasi faktor lain, seperti motivasi belajar, konformitas teman sebaya, dan dukungan
sosial. Disarankan pula untuk menggunakan teknik simple random sampling agar seluruh populasi

memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampel.
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